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Abstract 

Abstract is written in Indonesian and English with Cambria font, 9 pt size, 1 space. The 
abstract is not an amalgamation of several paragraphs, but is a complete and complete 
summary that describes the content of the paper. The abstract includes the reason for 
choosing the topic or the importance of the research topic, hypothesis, research methods 
and summary of results. The abstract should end with comments on the importance of the 
results or a brief conclusion. The abstract consists of one paragraph with a maximum 
word count of 250 words in Indonesian. We strongly encourage authors to use the 
following structured abstract style: Background: Place the question addressed in a broad 
context and highlight the purpose of the study; Methods: Briefly describe the main 
methods or treatments applied; Results: Summarize the main findings of the article; and 
Conclusion: Indicate the main conclusions or interpretations. The abstract should be an 
objective representation of the article, should not contain results that are not presented 
and substantiated in the main text and should not overstate the main conclusions. 

Abstrak 
Abstrak ditulis dalam bahasa Indonesia dan bahasa Inggris dengan jenis huruf cambria, 
ukuran 9 pt, 1 spasi. Abstrak bukanlah penggabungan beberapa paragraf, tetapi 
merupakan ringkasan yang utuh dan lengkap yang menggambarkan isi tulisan. Abstrak 
meliputi alasan pemilihan topik atau pentingnya topik penelitian, hipotesis, metode 
penelitian dan ringkasan hasil dan kesimpulan. Abstrak harus diakhiri dengan komentar 
tentang pentingnya hasil atau kesimpulan singkat. Abstrak terdiri dari satu paragraf 
dengan jumlah kata paling banyak 250 kata dalam bahasa Indonesia. Kami sangat 
menganjurkan penulis untuk menggunakan gaya abstrak terstruktur berikut: Latar 
Belakang: Tempatkan pertanyaan yang dibahas dalam konteks yang luas dan soroti tujuan 
penelitian; Metode: Jelaskan secara singkat metode atau perawatan utama yang 
diterapkan; Hasil: Meringkas temuan utama artikel; dan Kesimpulan: Menunjukkan 
kesimpulan atau interpretasi utama. Abstrak harus merupakan representasi objektif dari 
artikel, tidak boleh mengandung hasil yang tidak disajikan dan dibuktikan dalam teks 
utama dan tidak boleh melebih-lebihkan kesimpulan utama 

 
PENDAHULUAN  

Uraikan tentang latar belakang 
permasalahan, tujuan dan manfaat 
penelitian, kajian teori, dan diakhiri dengan 
hipotesis (jumlah hlm maksimal 20% dari 
keseluruhan hlm naskah). Berisi; (a) 
paparan perkembangan terkini bidang ilmu 
yang diteliti yang argumentasinya 
didukung oleh hasil kajian pustaka primer 
dan mutakhir; (b) paparan kesenjangan; (c) 
argumentasi peneliti dalam menutup 
kesenjangan tersebut sebagai janji 
kontribusi penelitian bagi perkembangan 
ilmu; dan (d)paparan tujuan penelitian. 

Penulis bisa menggunakan bahasa 
Indonesia atau bahasa Inggris. Naskah 
dalam bahasa Indonesia harus sesuai 
dengan EYD yang berlaku, dan bila dalam 
bahasa Inggris sebaiknya memenuhi 
standard tata bahasa Inggris baku. 

Naskah ditulis dalam format 1 spasi, kertas 
berukuran A4 (210 mm x 297 mm) dengan 
margin atas 3 cm, margin bawah 2 cm, 
margin kiri  3 cm dan kanan 2 cm. Bentuk 
naskah berupa 2 kolom dengan jarak antar 
kolom 1 cm. Jarak antara paragraf adalah 
satu spasi tunggal. Huruf yang digunakan 
adalah Cambria, size 12 pt rata kanan-kiri 
(1). 

https://jurnal.stikesalmaarif.ac.id/index.php/ cendekia_medika / 
 

 

https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://jurnal.stikesalmaarif.ac.id/index.php/lenteraperawat/


 
 

Judul naskah harus mencerminkan inti dari 
isi suatu tulisan. Judul hendaknya 
menonjolkan fenomena (obyek) yang 
diteliti, bukan metode dan bukan kegiatan 
(proyek). Judul bersifat informatif, spesifik, 
efektif dan maksimal 14 kata. Jika naskah 
dalam bahasa Indonesia, ditulis terlebih 
dahulu judul bahasa Indonesia kemudian 
diikuti judul dalam bahasa Inggris. Jika 
penulis lebih dari satu orang dan bekerja di 
lembaga yang sama, maka pencantuman 
satu alamat telah dianggap cukup mewakili 
alamat penulis lainnya (2). 

Naskah disusun dalam 4 subjudul yaitu: 
Pendahuluan, Metode Penelitian, Hasil dan 
Pembahasan, Kesimpulan. Subjudul ditulis 
dengan huruf besar dan diberi nomor 
dengan angka Arab(3). Ucapan Terima Kasih 
(jika ada), Daftar Pustaka dan Lampiran 
(jika ada) ditulis berurutan setelah 
Kesimpulan dan di awal kata tidak diberi 
nomor. Penggunaan sub- sub judul 
sebaiknya dihindari, apabila diperlukan 
diberi nomor bertingkat dengan angka 
Arab seperti contoh berikut: 1.1., 1.2., … 
dan seterusnya(4,5). 

Penggunaan catatan kaki tidak 
diperkenankan. Simbol / lambang ditulis 
dengan jelas dan konsisten. Istilah asing 
ditulis dengan huruf italic. Singkatan harus 
dituliskan secara lengkap pada saat 
disebutkan pertama kali, setelah itu bisa 
ditulis kata singkatnya (6). 

METODE 

Berisi identifikasi variabel,​ subjek  
penelitian, instrumen penelitian, dan 
metode penelitian termasuk teknik analisis 
statistik yang digunakan (jumlah halaman   
maksimal 20%). Berisi paparan tentang 
segala sesuatu yang memang dilakukan 
oleh peneliti dalam melakukan penelitian 
secara jelas seolah olah memberi peluang 
peneliti lain untuk melakukan replikasi 
atau verifikasi terhadap penelitiannya. 
Hindari definisi-definisi yang dikutip dari 
buku dalam paparan di bagian metode. 
Waktu dan tempat penelitian disebutkan 

secara jelas, berikut data maupun alat dan 
bahan yang dipakai dalam penelitian.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian terdiri dari statistika 
deskriptif, hasil uji asumsi, dan hasil uji 
hipotesis kemudian dianalisis secara kritis 
(maksimal 20% dari keseluruhan halaman 
naskah) dipaparkan secara berurutan atau 
terpadu. Paparan bagian hasil berisi hasil 
analisis data. Jika ada tabel/bagan/gambar 
berisi paparan hasil analisis yang sudah 
bermakna dan mudah dipahami maknanya 
secara cepat. Tabel/bagan/gambar tidak 
berisi data mentah yang masih dapat atau 
harus diolah. 

Penjelasan mengenai hasil penelitian, 
dikaitkan dengan hasil 
penelitian-penelitian sebelumnya, 
dianalisis secara kritis dan dikaitkan 
dengan literatur terkini yang relevan 
(jumlah hlm maksimal 30-40% dari 
keseluruhan hlm naskah). Paparan bagian 
pembahasan berisi pemberian makna 
secara substansial terhadap hasil analisis 
dan perbandingan dengan temuan-temuan 
sebelumnya berdasarkan hasil kajian 
pustaka yang relevan, mutakhir dan primer. 
Perbandingan tersebut sebaiknya 
mengarah pada adanya perbedaan dengan 
temuan penelitian sebelumnya sehingga 
berpotensi untuk menyatakan adanya 
kontribusi bagi perkembangan ilmu. 

Tabel dan Gambar 

Semua tabel dan gambar yang dituliskan 
dalam naskah harus disesuaikan dengan  
urutan 1 kolom atau ukuran penuh satu 
kertas, agar memudahkan reviewer untuk 
mencermati makna gambar. Tabel ditulis 
dengan   Cambria 10 pt dan berjarak satu 
spasi dibawah judul tabel. Judul tabel 
ditulis dengan huruf berukuran 10 pt, bold 
dan ditempatkan diatas tabel. Penomoran 
tabel menggunakan angka Arab (1,2,…..). 
Tabel diletakkan segera setelah disebutkan 
di dalam naskah. Apabila tabel memiliki 
lajur/kolom cukup banyak, bisa digunakan 
format satu kolom atau satu halaman 
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penuh. Apabila judul pada lajur label 
terlalu panjang, maka lajur diberi nomor 
dan keterangannya di bawah tabel 

 

Contoh penulisan tabel 

Tabel 1 Correlations Among and Descriptive Statistics For Key Study Variables 
(kosong satu spasi tunggal, 8 pt) 

      Dist. 
Intol. 

M (SD) Sex Ag
e 

Incom
e 

Educ. Relig
. 

 

1.53 (.50)  .07 -.09 .02 .14 .06 

31.88 (10.29)   .08 .19* .20* .01 

2.60 (1.57)    .04 -.14 -.09 

3.44 (1.06)     -.29* -.06 

1.21 (.30)      -.19* 

3.75 (1.19)       

 
Contoh gambar 

(kosong satu spasi tunggal, 8 pt) 

 
(kosong satu spasi tunggal, 8 pt) 

Gambar 1. Data Lulusan Perguruan Tinggi Di Beberapa Negara. 
 

Gambar diletakkan segera setelah 
disebutkan dalam naskah. Apabila gambar 
cukup besar, bisa digunakan format satu 
kolom. Penulisan keterangan gambar 
menggunakan huruf Cambria berukuran 12 
pt, bold dan diletakkan di bagian bawah, 
seperti pada contoh diatas. Gambar yang 
telah dipublikasikan penulis lainnya harus 
disebutkan sumbernya dalam keterangan 
gambar. 

Disarankan untuk menggunakan fitur text box 
pada MS Word untuk menampung gambar 
atau grafik, karena hasilnya cenderung stabil 
terhadap perubahan format dan pergeseran 
halaman dibanding insert gambar secara 
langsung 

KESIMPULAN  

Isi kesimpulan merupakan rumusan 
jawaban dari tujuan penelitian bukan 
rangkuman hasil penelitian. Kesimpulan 
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dibuat secara ringkas, jelas dan padat 
didasarkan pada hasil dan diskusi 
(maksimal 1 halaman), dibuat dalam 
bentuk alinea (bukan numerik), berisi 
temuan penelitian sebagai sintesis antara 
hasil analisis data dan hasil pembahasan, 
serta lebih menonjolkan hal-hal yang baru 
yang memberikan kontribusi bagi 
perkembangan ilmu kesehatan. Hal yang 
perlu diperhatikan adalah segitiga 
konsistensi (masalah-tujuan- kesimpulan 
harus konsisten). 

SARAN 

Saran-saran untuk untuk penelitian lebih 
lanjut untuk menutup kekurangan 
penelitian. Tidak memuat saran-saran 
diluar untuk penelitian lanjut .Saran dibuat 
secara ringkas, jelas dan padat, dan dibuat 
dalam bentuk alinea (bukan numerik). 
(kosong satu spasi tunggal, 8 pt) 

DAFTAR PUSTAKA 

Daftar Pustaka dibuat penulisan sistem 
Vancouver. Penulisan Daftar Pustaka Sistem 
Vancouver (author-number style) 

Sistem Vancouver menggunakan cara 
penomoran (pemberikan angka) yang 
alfabetis menggunakan nama penulis 
seperti dalam sistem Harvard. Sistem ini 
beserta variasinya banyak digunakan 
dibidang kedokteran dan kesehatan. 

Contoh : 
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affecting communication with patients 
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Sciences, 16(2), 635-647. 
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infectious disease. Emerg Infect Dis 
[serial online] 1995 Jan-Mar; 1(1):[24 
screens]. Available​ from:​ URL: 
http://www/cdc/gov/ncidoc/EID/eid.
htm. Accessed December 25, 1999. 

Contoh melakukan perujukan sumber 
pustaka dalam naskah tulisan : 

"Uraian tentang dampak dari meluasnya flu 
burung telah disampaikan oleh penulis 
dalam publikasi yang lain(1). Beberapa 
penulis lain juga telah membahas secara 
luas terkait dengan masalah sosial yang 
berkaitan dengan fenomena tersebut, 
terutama Lane(2,3) dan Lewis(4). Hasil 
penelitian dari beberapa sumber 
menunjukkan bahwa penggunaan obat flu 
konvensional dalam kasus flu burung dapat 
berakibat fatal (1,4,5) bahkan dalam beberapa 
kasus dapat menyebabkan kematian 
mendadak (3,6). 
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